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ABSTRACT

This study aims to analyze the construction of disciplinary values within the school
environment and identify forms of parental support that strengthen these values, as well as
to examine the synergy between both environments in shaping student character. Employing
a qualitative literature review method with content analysis, this research synthesizes
academic literature published until 2025. The findings reveal that schools construct
disciplinary values through formal rules, teacher role modeling, reward and consequence
systems, physical environment arrangement, school rituals, hidden curriculum, and
institutional culture. Parental support manifests through authoritative parenting,
consistent routines, daily role modeling, open communication about school experiences,
active involvement in school activities, supervision of media and peer interactions, and
creating conducive home environments. Optimal synergy occurs when value consistency is
maintained between school and home, regular parent-teacher communication takes place,
and active partnerships are developed in formulating character education approaches. This
coherence prevents student normative confusion and accelerates the internalization of
discipline as an integral part of their identity. The study implies the necessity for schools to
design systemic character programs and for parents to recognize their essential role as
primary educators in partnership with schools.

Keywords: School Environment, Parental Support, Discipline Character, Value
Construction, Parent-School Synergy, Character Education, Student Discipline

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi nilai-nilai disiplin dalam
lingkungan sekolah dan mengidentifikasi bentuk-bentuk dukungan orang tua yang
memperkuat nilai-nilai tersebut, serta untuk meneliti sinergi antara kedua lingkungan
tersebut dalam membentuk karakter siswa. Dengan menggunakan metode tinjauan pustaka
kualitatif dengan analisis isi, penelitian ini mensintesis literatur akademis yang diterbitkan
hingga tahun 2025. Temuan menunjukkan bahwa sekolah membangun nilai-nilai disiplin
melalui aturan formal, peran guru sebagai teladan, sistem penghargaan dan konsekuensi,
pengaturan lingkungan fisik, ritual sekolah, kurikulum tersembunyi, dan budaya
institusional. Dukungan orang tua terwujud melalui pola pengasuhan otoritatif, rutinitas
yang konsisten, teladan sehari-hari, komunikasi terbuka tentang pengalaman sekolah,
keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah, pengawasan media dan interaksi teman sebaya,
serta menciptakan lingkungan rumah yang kondusif. Sinergi optimal terjadi ketika
konsistensi nilai dipertahankan antara sekolah dan rumah, komunikasi orang tua-guru
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berlangsung secara teratur, dan kemitraan aktif dikembangkan dalam merumuskan
pendekatan pendidikan karakter. Koherensi ini mencegah kebingungan normatif siswa dan
mempercepat internalisasi disiplin sebagai bagian integral dari identitas mereka. Studi ini
menyiratkan perlunya sekolah merancang program pembentukan karakter yang sistematis
dan perlunya orang tua menyadari peran penting mereka sebagai pendidik utama dalam
kemitraan dengan sekolah.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah, Dukungan Orang Tua, Disiplin Karakter, Karakter,
Pembentukan Nilai, Sinergi Orang Tua-Sekolah, Pendidikan Karakter, Disiplin Siswa.

PENDAHULUAN

Pembentukan karakter disiplin pada siswa merupakan salah satu landasan
penting dalam upaya menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan
bertanggung jawab. Disiplin dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan yang
bersifat eksternal, serta sebagai internalisasi nilai yang membentuk pola pikir, sikap,
dan perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Ketika nilai disiplin telah
tertanam secara internal, siswa tidak lagi sekadar menaati aturan karena
pengawasan atau sanksi, melainkan karena adanya kesadaran pribadi mengenai
pentingnya keteraturan dan tanggung jawab dalam bertindak. Oleh karena itu,
proses pembentukan karakter disiplin tidak dapat berlangsung secara instan,
melainkan membutuhkan proses pendidikan yang berkelanjutan serta dukungan
dari berbagai lingkungan sosial tempat siswa berinteraksi.

Pada proses perkembangan siswa, terdapat dua lingkungan utama yang
memiliki peran strategis dalam proses pembentukan karakter tersebut, yaitu
keluarga dan sekolah. Keluarga, khususnya melalui peran orang tua, merupakan
lingkungan pendidikan pertama yang memperkenalkan nilai-nilai dasar kepada
anak sejak usia dini. Pola asuh, keteladanan, serta bentuk dukungan yang diberikan
orang tua berpengaruh besar terhadap terbentuknya kebiasaan disiplin pada anak.
Sementara itu, sekolah berfungsi sebagai lingkungan pendidikan formal yang
secara sistematis mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui aturan, budaya
sekolah, serta proses pembelajaran yang terstruktur. Hubungan antara kedua
lingkungan ini menjadi sangat penting karena keberhasilan pendidikan karakter
sering kali bergantung pada konsistensi nilai yang diterima siswa di rumah maupun
di sekolah (Rahmadani et al., 2024).

Meskipun demikian, interaksi antara lingkungan keluarga dan sekolah tidak
selalu berjalan secara harmonis dalam praktiknya. Dalam beberapa situasi, nilai dan
kebiasaan yang diterapkan di sekolah dapat selaras dengan pola pendidikan di
rumah sehingga keduanya saling memperkuat dalam membentuk perilaku disiplin
siswa. Namun pada kondisi lain, terdapat kemungkinan munculnya
ketidaksesuaian antara norma yang diajarkan di sekolah dengan kebiasaan yang
berkembang dalam lingkungan keluarga. Ketidaksinkronan ini dapat menimbulkan
kebingungan normatif pada diri siswa, karena mereka dihadapkan pada standar
perilaku yang berbeda dalam dua lingkungan yang sama-sama berpengaruh dalam
kehidupan mereka. Apabila kondisi tersebut berlangsung secara terus-menerus,
proses internalisasi nilai disiplin berpotensi menjadi kurang efektif dan tidak
berkembang secara optimal (Boulanger, 2022).
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Sekolah sebagai lingkungan terstruktur memiliki sistem dan tata tertib yang
dirancang untuk membiasakan siswa dengan kedisiplinan (Muttagien, 2022). Guru
dan tenaga kependidikan berperan sebagai figur otoritas yang secara langsung
memberikan arahan, teguran, dan penghargaan terkait perilaku disiplin.
Lingkungan fisik sekolah, seperti kebersihan kelas dan ketertiban administrasi, juga
secara tidak langsung mengajarkan nilai-nilai keteraturan (Albet, 2024). Namun,
pengaruh sekolah terhadap siswa memiliki batasan waktu, yaitu hanya selama
siswa berada di lingkungan sekolah. Begitu siswa berada di luar gerbang sekolah,
pengaruh tersebut mulai berkurang dan digantikan oleh pengaruh lingkungan
keluarga dan masyarakat. Di sinilah letak signifikansi dukungan orang tua, karena
merekalah yang memiliki otoritas penuh dan waktu paling banyak bersama anak di
luar jam sekolah.

Dukungan orang tua dalam pembentukan karakter disiplin di rumah dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk (Darmawan & Rodliyah, 2026). Bentuk
dukungan itu bisa berupa penetapan aturan dan rutinitas di rumah, pengawasan
terhadap perilaku anak, hingga pemberian konsekuensi atas pelanggaran yang
dilakukan. Lebih dari itu, orang tua juga berfungsi sebagai model atau teladan
utama. Anak cenderung meniru perilaku orang tuanya, termasuk dalam hal
ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap kesepakatan. Jika di
sekolah anak diajarkan untuk datang tepat waktu, tetapi di rumah ia melihat orang
tuanya tidak memiliki kepedulian terhadap waktu, maka akan terjadi kontradiksi
yang kuat. Kontradiksi ini melemahkan internalisasi nilai disiplin, karena anak
lebih mudah meniru apa yang dilihatnya sehari-hari daripada apa yang
diperintahkan secara verbal di lingkungan yang asing baginya (Albet, 2024).

Permasalahan menjadi lebih kompleks ketika menyadari bahwa tidak semua
orang tua memiliki pemahaman, kesempatan, atau sumber daya yang sama untuk
mendukung pendidikan karakter anak. Beberapa orang tua mungkin beranggapan
bahwa wurusan pendidikan dan pembentukan karakter sepenuhnya adalah
tanggung jawab sekolah (Achmad et al., 2024). Ada pula orang tua yang karena
kesibukan bekerja, memiliki waktu dan energi terbatas untuk mengawasi dan
membimbing anak di rumah. Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara harapan
sekolah dan realitas dukungan di rumah. Sekolah mungkin sudah menerapkan
program disiplin dengan baik, tetapi tanpa ada keberlanjutan dan penguatan di
rumah, hasil yang dicapai menjadi kurang maksimal. Kesenjangan inilah yang
kemudian memunculkan pertanyaan tentang bagaimana seharusnya interaksi yang
ideal antara kedua lingkungan ini berlangsung (Ariani, 2024).

Dari pengamatan terhadap berbagai kasus di lapangan, terlihat bahwa
keberhasilan pembentukan karakter disiplin sangat ditentukan oleh sinergi antara
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan praktik pengasuhan di rumah (Nafisa
& Darmawan, 2025). Siswa yang orang tuanya aktif berkomunikasi dengan pihak
sekolah dan konsisten menerapkan aturan serupa di rumah cenderung
menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi. Mereka tidak perlu menjalani
dua standar perilaku yang berbeda sehingga proses adaptasi dan internalisasi nilai
berjalan lebih lancar. Sebaliknya, ketika terjadi pemisahan yang tegas antara dunia
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sekolah dan dunia rumabh, siswa seperti hidup dalam dua realitas berbeda. Realitas
di sekolah menuntut kepatuhan, sementara realitas di rumah membiarkan
kelonggaran (Hartini, 2018). Kondisi ini dapat memicu perilaku disiplin semu, di
mana siswa hanya patuh ketika ada pengawasan dari guru, tetapi berperilaku
sebaliknya ketika tidak ada yang mengawasi.

Meskipun secara teoretis disadari bahwa lingkungan sekolah dan dukungan
orang tua sama-sama penting, dalam praktiknya sering ditemukan
ketidakharmonisan hubungan antara kedua pihak. Sekolah dan orang tua kerap
berjalan pada relnya masing-masing dengan frekuensi komunikasi yang minimal.
Sekolah mungkin merasa sudah menjalankan fungsinya dengan baik melalui
berbagai peraturan dan tata tertib. Pihak sekolah juga mungkin merasa bahwa
sudah menjadi kewajiban orang tua untuk menindaklanjuti apa yang telah
diajarkan di sekolah. Di pihak lain, orang tua mungkin merasa bahwa peran mereka
cukup dengan memastikan anak sampai di sekolah dan menyelesaikan pekerjaan
rumah dari guru. Tidak ada ruang dialog yang cukup untuk menyamakan persepsi
tentang nilai-nilai disiplin apa yang sedang ditanamkan dan bagaimana cara terbaik
untuk menanamkannya secara konsisten di dua lingkungan yang berbeda.
Akibatnya, terbentuklah dua lingkungan terpisah dengan pendekatan yang
mungkin saling bertentangan sehingga anak menerima pesan yang simpang siur
tentang makna disiplin yang sesungguhnya (Albet, 2024).

Persoalan mendasar berikutnya adalah adanya potensi perbedaan nilai atau
standar disiplin yang diterapkan di sekolah dan di rumah. Sekolah sebagai institusi
formal memiliki aturan yang baku dan seragam untuk semua siswa. Aturan ini
dibuat berdasarkan pertimbangan pedagogis dan administratif yang bersifat
kolektif (Darna & Suci, 2024). Sementara itu, keluarga memiliki nilai dan aturan
yang unik, yang dibentuk oleh latar belakang budaya, ekonomi, dan pengalaman
orang tua. Perbedaan ini wajar adanya, namun ketika tidak dikelola dengan baik,
dapat menjadi sumber konflik internal bagi siswa. Sebagai contoh, di sekolah siswa
dituntut untuk bersikap asertif dan berani mengemukakan pendapat sebagai bagian
dari disiplin sosial. Namun di rumah, orang tua mungkin mengajarkan bahwa sikap
yang paling tepat adalah diam dan selalu menuruti perkataan orang yang lebih tua.
Siswa kemudian dihadapkan pada pilihan sulit: nilai mana yang harus diikuti?
Perbedaan standar ini membingungkan, dan berpotensi dapat mengikis rasa
hormat siswa terhadap otoritas, baik otoritas guru di sekolah maupun otoritas
orang tua di rumah.

Di era yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan perubahan sosial
yang cepat, tantangan untuk membentuk karakter disiplin siswa menjadi semakin
berat (Megawati & Aryani, 2024). Siswa berhadapan dengan nilai-nilai dari sekolah
dan keluarga, dan juga dari lingkungan pergaulan dan media digital yang sulit
dikontrol. Nilai-nilai disiplin yang bersifat tradisional, seperti kepatuhan dan
ketertiban, sering berbenturan dengan nilai-nilai baru yang lebih menekankan pada
kebebasan dan ekspresi diri. Di tengah situasi ini, justru dibutuhkan fondasi
karakter yang kuat agar siswa tidak mudah terombang-ambing (Samadi &
Nurishlah, 2023). Sekolah dan orang tua tidak boleh berjalan sendiri-sendiri. Mereka
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perlu bahu-membahu membangun benteng pertahanan nilai bagi anak. Kegagalan
untuk membangun sinergi berarti membiarkan siswa menentukan arahnya sendiri
tanpa kompas moral yang jelas, yang dapat berujung pada perilaku-perilaku
menyimpang. Oleh karena itu, memahami dinamika interaksi antara kedua
lingkungan ini menjadi langkah awal yang krusial untuk merumuskan pendekatan
pendidikan karakter yang lebih efektif dan relevan.

Kajian tentang interaksi lingkungan sekolah dan dukungan orang tua juga
penting karena dapat memberikan peta jalan bagi para pendidik dan orang tua.
Sering kali, upaya pembentukan karakter dilakukan secara intuitif tanpa didasari
pemahaman yang utuh tentang bagaimana proses internalisasi nilai itu sebenarnya
bekerja pada diri anak (Suprapti et al., 2025). Dengan menelaah topik ini secara lebih
sistematis melalui studi literatur, kita dapat mengidentifikasi pola-pola interaksi
yang paling konstruktif. Kita dapat melihat bentuk-bentuk dukungan orang tua
seperti apa yang paling efektif untuk memperkuat program-program sekolah. Kita
juga dapat memahami hambatan-hambatan komunikasi yang umum terjadi antara
sekolah dan orang tua, serta bagaimana cara mengatasinya. Hasil telaah ini
bermanfaat bagi pengembangan teori di bidang psikologi pendidikan dan
pendidikan karakter. Selain itu juga memiliki implikasi praktis yang besar. Sekolah
dapat merancang program parenting yang lebih tepat sasaran, sementara orang tua
dapat menjalankan peran pendampingan dengan lebih percaya diri dan terarah.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam proses konstruksi
nilai-nilai disiplin dalam lingkungan sekolah dan mengidentifikasi bentuk-bentuk
dukungan orang tua yang memperkuat nilai tersebut. Secara spesifik, kajian ini
akan menelusuri bagaimana sekolah, melalui perangkat keras dan lunaknya,
membentuk pemahaman dan perilaku disiplin siswa. Selanjutnya, kajian ini akan
memetakan ragam dukungan orang tua, mulai dari pengasuhan di rumah hingga
keterlibatan dalam kegiatan sekolah, serta menelaah bagaimana interaksi antara
kedua lingkungan ini dapat menciptakan ekosistem pendidikan karakter yang
koheren. Kontribusi teoretis dari penelitian ini adalah memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan tentang pendidikan karakter, khususnya mengenai dinamika ekologi
pendidikan. Adapun kontribusi praktisnya adalah menyediakan kerangka acuan
bagi sekolah dan orang tua untuk membangun kemitraan yang lebih efektif dan
terstruktur untuk membentuk karakter disiplin siswa yang kokoh dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini dirancang sebagai studi pustaka dengan pendekatan kualitatif
yang berfokus pada analisis teks dan sintesis gagasan dari berbagai sumber ilmiah.
Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan penelitian lebih menekankan pada
pembangunan pemahaman konseptual mengenai interaksi lingkungan sekolah dan
dukungan orang tua dalam pembentukan karakter disiplin siswa sehingga tidak
memerlukan pengumpulan data empiris secara langsung di lapangan. Penelitian
kualitatif pada dasarnya merupakan proses inquiry yang berupaya mengeksplorasi
serta memahami makna yang muncul dari persoalan sosial atau kemanusiaan
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(Snyder, 2019). Oleh karena itu, sumber data utama penelitian ini berasal dari
literatur akademik berupa buku teks, artikel jurnal ilmiah, serta dokumen kebijakan
pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan karakter, lingkungan sekolah, dan
keterlibatan orang tua. Data kepustakaan tersebut diperoleh melalui penelusuran
berbagai basis data akademik menggunakan kata kunci yang relevan, kemudian
diseleksi berdasarkan tingkat kredibilitas sumber serta keterkaitannya dengan
fokus kajian. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menelaah secara
komprehensif konstruksi nilai disiplin di lingkungan sekolah serta berbagai bentuk
dukungan orang tua yang telah dibahas dalam literatur ilmiah.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi kualitatif yang
menekankan pada prosedur sistematis untuk menarik inferensi yang valid dari teks.
Proses analisis diawali dengan membaca secara menyeluruh seluruh literatur yang
telah terkumpul guna memperoleh pemahaman umum mengenai gagasan utama
yang dikemukakan oleh para penulis. Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap
tema-tema yang relevan dengan permasalahan penelitian, terutama yang berkaitan
dengan peran lingkungan sekolah untuk menanamkan nilai disiplin serta bentuk
dukungan orang tua dalam proses tersebut. Tema-tema yang ditemukan kemudian
diklasifikasikan dan disusun secara sistematis sehingga membentuk kerangka
pemahaman yang utuh mengenai hubungan antara kedua faktor tersebut.
Meskipun analisis melibatkan interpretasi peneliti, proses penafsiran tetap
dilakukan secara hati-hati agar tetap selaras dengan makna yang terkandung dalam
sumber asli. Untuk menjaga keabsahan temuan, penelitian ini menerapkan prinsip
ketekunan analisis dan triangulasi sumber sebagaimana dianjurkan dalam
penelitian  kualitatif =~ (Mohajan, 2018). Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan berbagai pandangan dari penulis dan pendekatan teoretis yang
berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan terhindar
dari dominasi satu perspektif tertentu. Prosedur penelitian dilaksanakan secara
sistematis guna menjamin kedalaman analisis. Tahap pertama adalah identifikasi
serta seleksi literatur yang relevan dengan menggunakan kriteria inklusi tertentu,
seperti kesesuaian topik, reputasi jurnal atau penerbit, serta kemutakhiran
pemikiran yang disajikan. Tahap kedua adalah pengorganisasian data dengan
menyusun ringkasan dan peta konseptual dari setiap sumber literatur untuk
memudahkan proses sintesis. Tahap ketiga adalah interpretasi dan analisis tematik
yang bertujuan menjawab rumusan masalah penelitian melalui pengaitan berbagai
konsep yang ditemukan dalam literatur. Penelitian kualitatif pada hakikatnya
bersifat interpretatif dan naturalistik, yaitu berusaha memahami fenomena
berdasarkan makna yang dikonstruksikan oleh para pelaku atau penulisnya (Gupta
& Gupta, 2022). Prinsip interpretatif tetap dijaga dengan menafsirkan teks sesuai
dengan konteks pemikiran penulis aslinya. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan sintesis pengetahuan yang komprehensif dan
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis mengenai interaksi antara
lingkungan sekolah dan dukungan orang tua dalam pembentukan karakter disiplin
siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Nilai Disiplin dalam Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah berperan sebagai ruang sosial yang menanamkan
disiplin melalui aturan dan pengalaman sehari-hari. Lingkungan sekolah
mencakup norma dan peraturan yang membentuk iklim keseluruhan di sekolah
(Darmawan et al., 2021). Lingkungan sekolah berfungsi sebagai ruang sosial yang
secara sistematis membangun pemahaman siswa tentang disiplin melalui berbagai
perangkat kelembagaan. Sekolah memiliki kewenangan untuk merumuskan aturan
tertulis yang mengatur hampir seluruh aspek kehidupan siswa selama berada di
lingkungan pendidikan (Muttagien, 2022). Aturan mengenai waktu masuk sekolah,
cara berpakaian, sikap terhadap guru, hingga tata cara menyelesaikan tugas
menjadi instrumen utama dalam proses konstruksi nilai. Ketika siswa datang
terlambat dan menerima sanksi, ia belajar bahwa waktu adalah sesuatu yang
berharga dan harus dihormati. Ketika siswa menyontek dan mendapatkan teguran,
ia belajar bahwa kejujuran adalah fondasi dari prestasi. Pengalaman-pengalaman
berulang ini membentuk skema kognitif dalam diri siswa tentang apa yang benar
dan apa yang salah. Sekolah berfungsi mentransfer pengetahuan akademik serta
menanamkan kerangka moral yang akan digunakan siswa untuk menilai perilaku
dirinya dan orang lain. Sekolah mentransfer pengetahuan dan membentuk
kerangka moral bagi siswa.

Guru menjadi teladan utama untuk menanamkan nilai disiplin kepada siswa
(Damayanti et al., 2022). Guru memegang posisi sentral dalam proses transmisi nilai
disiplin karena interaksi sehari-hari dengan siswa memberikan banyak kesempatan
untuk pembiasaan dan koreksi (Santosa et al., 2025). Guru tidak semata-mata
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menunjukkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai disiplin. Ketika guru masuk kelas tepat waktu, ia sedang
mengajarkan tentang menghargai waktu tanpa perlu berkata-kata. Ketika guru
memeriksa pekerjaan rumah dengan cermat dan memberikan umpan balik, ia
sedang mengajarkan tentang tanggung jawab dan ketelitian. Siswa mengamati figur
otoritas ini dan secara bertahap menginternalisasi apa yang mereka lihat. Proses
identifikasi dengan guru menjadi salah satu mekanisme psikologis yang
memperkuat internalisasi nilai. Hal ini dapat meningkatkan disiplin belajar
mencerminkan tanggung jawab, ketekunan, dan dedikasi siswa terhadap proses
pembelajaran (Maharani & Darmawan, 2024). Semakin konsisten guru
menunjukkan perilaku disiplin, semakin kuat pula pesan yang diterima siswa.
Sebaliknya, jika guru sendiri sering terlambat atau tidak konsisten untuk
menegakkan aturan, siswa akan menerima pesan bahwa disiplin hanyalah
formalitas yang bisa ditawar (Mujahidin & Rindaningsih, 2023). Konsistensi guru
memperkuat internalisasi disiplin, sedangkan ketidakselarasan melemahkan pesan
yang diterima siswa.

Sistem penghargaan dan hukuman menjadi instrumen penting untuk
menumbuhkan disiplin siswa (Hasan et al.,, 2023). Sistem penghargaan dan
hukuman di sekolah merupakan mekanisme penguatan yang dirancang untuk
membentuk perilaku disiplin secara bertahap. Sistem penghargaan dan hukuman
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berdampak signifikan terhadap disiplin siswa, dengan pengaruh yang bergantung
pada konsistensi, kejelasan, dan keadilan pelaksanaannya (Erdogan et al., 2025).
Penghargaan tidak harus berupa hadiah material; pujian dari guru, pengakuan di
depan kelas, atau sekadar nilai tambahan dapat menjadi penguat positif yang
efektif. Ketika perilaku disiplin mendapatkan respons positif, siswa cenderung
mengulangi perilaku tersebut karena ada konsekuensi menyenangkan yang
menyertainya. Sebaliknya, hukuman yang diberikan secara proporsional dan
edukatif berfungsi sebagai penguat negatif yang membuat siswa enggan
mengulangi pelanggaran. Namun yang lebih penting dari sekadar ada atau
tidaknya hukuman adalah konsistensi penerapannya. Sekolah yang menegakkan
aturan secara konsisten terhadap semua siswa tanpa pandang bulu akan
membangun persepsi keadilan. Ketika siswa merasa aturan ditegakkan secara adil,
kepatuhan mereka lahir dari kesadaran bahwa aturan itu memang untuk kebaikan
bersama. Sebaliknya, ketidakadilan dalam penegakan aturan justru menimbulkan
resistensi dan sikap sinis terhadap nilai disiplin itu sendiri. Konsistensi dan keadilan
penerapan aturan memperkuat kepatuhan, sedangkan ketidakadilan melemahkan
nilai disiplin.

Lingkungan fisik sekolah turut menanamkan nilai disiplin melalui
keteraturan ruang dan fasilitas (Hasan et al., 2023). Lingkungan fisik sekolah turut
berperan dalam konstruksi nilai disiplin melalui pengaturan ruang dan benda-
benda di dalamnya. Kelas yang tertata rapi dengan meja dan kursi tersusun baik
mengirimkan pesan tentang keteraturan. Lorong sekolah yang bersih dari sampah
mengajarkan tentang tanggung jawab kolektif. Papan pengumuman yang terisi
informasi terbaru menunjukkan bahwa ada sistem yang berjalan dengan tertib.
Semua elemen fisik ini bekerja secara diam-diam membentuk kebiasaan dan
persepsi siswa. Siswa yang setiap hari berada di lingkungan tertib akan
mengembangkan kepekaan terhadap ketidakteraturan. Mereka akan merasa tidak
nyaman ketika melihat meja berantakan atau sampah berserakan karena sudah
terbiasa dengan standar kebersihan tertentu. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang
kumuh dan tidak terawat justru menormalisasi ketidakteraturan. Lingkungan yang
tidak mendukung dapat menghambat perkembangan akademik dan menurunkan
motivasi belajar siswa (Shodiq & Darmawan, 2025). Dengan demikian, investasi
sekolah untuk menciptakan lingkungan fisik yang mendukung disiplin bukanlah
hal yang sia-sia karena berkontribusi langsung pada pembentukan karakter siswa
melalui jalur yang paling mendasar. Investasi pada lingkungan fisik yang tertib
langsung mendukung pembentukan karakter disiplin siswa.

Interaksi sosial di sekolah menjadi medium penting dalam pembentukan
nilai disiplin. Interaksi sosial yang meliputi kolaborasi siswa, dukungan guru, dan
atmosfer inklusif menjadi elemen penting dalam lingkungan belajar karena
menciptakan rasa aman untuk partisipasi aktif siswa (Amrulloh et al., 2024).
Interaksi sosial antar siswa juga menjadi medium penting dalam konstruksi nilai
disiplin karena tekanan teman sebaya sangat kuat pada masa remaja. Di dalam
kelompok pertemanan, norma-norma informal berkembang dan sering kali lebih
berpengaruh daripada aturan formal sekolah. Jika dalam suatu kelompok
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pertemanan nilai disiplin dihargai dan siswa yang patuh aturan justru dipandang
positif, maka tekanan kelompok akan menguatkan perilaku disiplin. Namun jika
kelompok pertemanan justru memuja pelanggaran dan menganggap siswa yang
patuh sebagai pengecut atau kurang gaul, maka akan terjadi pertentangan nilai
yang menyulitkan. Sekolah yang cerdas memahami dinamika ini dan berupaya
membangun budaya positif melalui kegiatan ekstrakurikuler atau program
pembentukan karakter berbasis kelompok. Dengan menciptakan ruang-ruang di
mana interaksi sosial positif dapat berkembang, sekolah secara tidak langsung
memanfaatkan kekuatan teman sebaya untuk mendukung tujuan pendidikan
karakter. Proses ini menunjukkan bahwa konstruksi nilai disiplin tidak pernah
berlangsung dalam ruang hampa, melainkan selalu dalam jaringan relasi sosial
yang kompleks. Budaya positif dalam kelompok pertemanan memperkuat disiplin,
sedangkan norma negatif melemahkannya.

Ritual sekolah berfungsi sebagai sarana simbolik untuk menanamkan
disiplin. Ritual-ritual sekolah seperti upacara bendera, apel pagi, atau kegiatan rutin
lainnya memiliki fungsi simbolik untuk membangun nilai disiplin. Upacara
bendera setiap Senin pagi misalnya, mengajarkan siswa untuk berdiri tegak,
khidmat, dan mengikuti serangkaian prosedur dengan tertib. Pengulangan ritual
ini secara mingguan menciptakan memori tubuh yang kuat sehingga sikap hormat
dan tertib menjadi refleks. Ritual juga menciptakan momen kebersamaan di mana
seluruh warga sekolah mengalami pengalaman yang sama secara serentak.
Pengalaman kolektif ini memperkuat rasa kebersamaan dan identitas bersama
sebagai bagian dari komunitas sekolah (Rijal et al., 2023). Ketika ribuan siswa di
seluruh Indonesia melakukan hal yang sama pada waktu yang sama, ada perasaan
terhubung dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri. Perasaan ini secara
psikologis memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai yang dirayakan dalam ritual
tersebut. Sekolah yang memahami kekuatan ritual akan merancang kegiatannya
dengan saksama agar setiap elemen mengandung pesan pendidikan yang ingin
disampaikan. Lingkungan sekolah berperan sebagai pendorong internal yang
memengaruhi interaksi siswa dalam pembelajaran dan mendukung pencapaian
hasil belajar secara optimal (Ikrom & Darmawan, 2024). Pengulangan ritual
membentuk kebersamaan sekaligus memperkuat komitmen terhadap nilai disiplin.

Hidden curriculum sehari-hari sering lebih kuat membentuk disiplin
dibanding kurikulum formal (Hasan et al., 2023). Kurikulum tersembunyi atau
hidden curriculum dalam keseharian sekolah sering kali lebih berpengaruh
daripada kurikulum formal untuk membentuk nilai disiplin (Sagita & Rochmania,
2022). Guru berperan untuk menentukan perubahan perilaku yang signifikan
sebagai cerminan hasil belajar siswa, baik pada dimensi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik (Fadhila et al., 2025). Cara guru memperlakukan siswa yang berbeda
latar belakang, cara petugas tata usaha melayani pengunjung, atau cara kepala
sekolah berkomunikasi dengan guru semua mengirimkan pesan tentang nilai-nilai
yang dijunjung sekolah. Jika siswa melihat bahwa guru lebih perhatian kepada
siswa dari keluarga mampu, mereka belajar bahwa keadilan itu tergantung status
sosial. Jika siswa melihat petugas kebersihan diperlakukan dengan kurang hormat,
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mereka belajar bahwa martabat manusia tidak sama. Pesan-pesan tersembunyi ini
diterima siswa setiap hari tanpa disadari dan membentuk pemahaman mereka
tentang bagaimana dunia bekerja (Rijal et al., 2023). Oleh karena itu, upaya
membangun disiplin tidak bisa hanya mengandalkan mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan atau Agama, tetapi harus mencakup seluruh aspek kehidupan
sekolah. Setiap interaksi adalah momen pendidikan, setiap kebijakan adalah
pernyataan nilai. Kesadaran akan hal ini membuat sekolah lebih berhati-hati untuk
mengambil keputusan karena konsekuensinya terhadap pembentukan karakter
siswa sangat nyata. Setiap interaksi di sekolah membawa pesan nilai yang nyata
bagi pembentukan karakter siswa.

Budaya sekolah menjadi wadah utama internalisasi disiplin siswa. Budaya
sekolah sebagai keseluruhan nilai, kebiasaan, dan norma yang hidup di dalamnya
menjadi wadah utama internalisasi disiplin bagi siswa (Susanti et al., 2024). Budaya
tidak dibangun dalam semalam, melainkan terbentuk secara bertahap melalui
konsistensi perilaku seluruh warga sekolah dalam jangka waktu panjang. Sekolah
dengan budaya disiplin yang kuat memiliki ciri-ciri yang dapat diamati: siswa
berjalan di lorong dengan tertib, guru memulai pelajaran tepat waktu, pertemuan
berlangsung efisien, dan semua pihak menghormati aturan yang ada. Budaya
seperti ini menciptakan ekspektasi bersama sehingga setiap anggota baru, termasuk
siswa baru, akan dengan cepat menyesuaikan diri. Mereka belajar bahwa di sekolah
ini, beginilah caranya berperilaku. Proses penyesuaian ini berlangsung secara alami
tanpa perlu paksaan karena tekanan sosial dari lingkungan sangat kuat. Sebaliknya,
sekolah dengan budaya longgar akan kesulitan menegakkan disiplin karena norma
yang berkembang justru mentolerir pelanggaran. Guru dan lingkungan belajar
perlu menyediakan stimulus yang mampu mendorong serta mempertahankan
motivasi siswa (JUaini et al., 2022). Dengan demikian, membangun budaya disiplin
adalah investasi jangka panjang yang hasilnya akan dinikmati oleh generasi-
generasi berikutnya. Budaya disiplin yang konsisten adalah investasi jangka
panjang bagi generasi berikutnya.

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci untuk membangun disiplin di
lingkungan belajar (Muttagien, 2022). Kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor determinan untuk membangun lingkungan yang kondusif bagi konstruksi
nilai disiplin (Alam et al., 2024). Lingkungan belajar yang kondusif memengaruhi
pola pikir dan menumbuhkan motivasi belajar dengan memberikan ketenangan
dan fokus siswa (Anasro & Darmawan, 2022). Kepala sekolah yang visioner mampu
merumuskan nilai-nilai inti yang ingin ditanamkan dan mengkomunikasikannya
dengan jelas kepada seluruh warga sekolah. Lebih dari sekadar berbicara, ia juga
harus menjadi teladan utama dalam perilaku sehari-hari. Ketika kepala sekolah
selalu datang paling awal dan pulang paling akhir, ia mengirimkan pesan tentang
dedikasi dan tanggung jawab. Ketika ia bersedia mendengarkan keluhan guru dan
siswa dengan sabar, ia mengajarkan tentang penghargaan terhadap orang lain.
Kepemimpinan yang efektif juga tercermin dalam kemampuan memberdayakan
seluruh komponen sekolah untuk bersama-sama mewujudkan visi pendidikan
karakter (Ribuwati et al., 2019). Guru didorong untuk menjadi teladan, staf
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administrasi dilibatkan dalam penegakan aturan, dan orang tua diajak bermitra.
Dengan menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap nilai-nilai sekolah, kepala
sekolah memastikan bahwa upaya membangun disiplin menjadi tanggung jawab
semua orang dan menjadi gerakan kolektif seluruh komunitas. Kepemimpinan
visioner menciptakan gerakan kolektif yang menegakkan disiplin secara
berkelanjutan.

Kebijakan sekolah yang selaras dengan nilai menjadi fondasi kuat
pembentukan disiplin (Prasetya et al., 2023). Kebijakan sekolah yang mendukung
konsistensi antara apa yang diajarkan dan apa yang dipraktikkan sangat penting
dalam konstruksi nilai. Kurikulum dan pengajaran efektif, tetapi kepuasan
terhadap pengembangan profesional rendah, menunjukkan kebutuhan perbaikan
(El-Annan & Hassoun, 2025). Sering terjadi kesenjangan antara kurikulum yang
mengajarkan kejujuran dengan praktik penilaian yang justru mendorong
kecurangan karena terlalu kompetitif. Atau antara ajaran tentang toleransi dengan
kebijakan yang diskriminatif terhadap siswa tertentu. Kesenjangan ini menciptakan
sinisme pada diri siswa karena mereka merasa diajari sesuatu yang tidak
dipraktikkan oleh sekolah sendiri. Sekolah yang berintegritas akan selalu
memeriksa kebijakannya untuk memastikan keselarasan dengan nilai-nilai yang
ingin ditanamkan. Misalnya, jika sekolah ingin menanamkan nilai keadilan, maka
sistem penghargaan dan hukuman harus dirancang agar benar-benar adil bagi
semua siswa. Jika ingin menanamkan nilai tanggung jawab, maka siswa perlu
diberikan kepercayaan untuk mengelola kegiatan tertentu. Kebijakan yang selaras
dengan nilai menciptakan pengalaman belajar yang utuh di mana siswa tidak hanya
mendengar tentang nilai, tetapi juga mengalaminya dalam kehidupan nyata di
sekolah. Keselarasan antara ajaran dan praktik menciptakan pengalaman belajar
utuh yang menanamkan nilai secara nyata.

Program rutin sekolah menjadi sarana nyata pembentukan disiplin melalui
praktik berulang (Budiyono, 2023). Program-program pembiasaan seperti piket
kelas, jadwal membersihkan lingkungan, atau kegiatan literasi pagi merupakan
wahana praktis internalisasi nilai disiplin. Melalui kegiatan berulang ini, siswa
belajar bahwa disiplin bukan sekadar teori, melainkan praktik sehari-hari yang
harus dijalani. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan nilai positif mendorong siswa
berperilaku baik dan meningkatkan kedisiplinan mereka (Fitri et al., 2023). Piket
kelas mengajarkan tanggung jawab terhadap kebersihan ruang belajar bersama.
Jadwal membersihkan lingkungan melatih kepedulian terhadap ruang publik.
Kegiatan literasi pagi membiasakan siswa menggunakan waktu luang untuk hal
bermanfaat. Konsistensi pelaksanaan program pembiasaan menjadi kunci
efektivitasnya. Program yang hanya berjalan sebentar lalu berhenti justru
mengajarkan inkonsistensi dan tidak komitmen. Sebaliknya, program yang
dijalankan terus-menerus selama bertahun-tahun akan menjadi tradisi yang
melekat kuat. Siswa yang telah mengikuti program pembiasaan sejak kelas satu
hingga lulus akan membawa kebiasaan itu ke mana pun mereka pergi. Di sinilah
letak kekuatan pendidikan karakter melalui pembiasaan: ia membentuk pola
perilaku otomatis yang bertahan lama bahkan setelah alasan rasional di baliknya
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dilupakan. Kebiasaan yang dijalankan konsisten akan melekat sebagai tradisi
disiplin jangka panjang.

Keterlibatan siswa dalam perumusan aturan memperkuat rasa kepemilikan
terhadap disiplin (Suhara et al., 2024). Keterlibatan siswa dalam penyusunan aturan
sekolah dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap nilai
disiplin. Ketika siswa dilibatkan dalam diskusi tentang aturan apa yang perlu
dibuat dan mengapa, mereka merasa dihargai sebagai subjek bukan objek
pendidikan (Sodikin et al., 2022). Proses ini juga membantu siswa memahami
rasionalitas di balik setiap aturan sehingga kepatuhan lahir dari kesadaran bukan
keterpaksaan. Sekolah yang demokratis menyediakan ruang bagi aspirasi siswa
melalui organisasi kesiswaan atau forum-forum diskusi rutin. Suara siswa
mencerminkan nilai, pendapat, keyakinan, perspektif, dan latar belakang budaya
individu maupun kelompok di sekolah (Biaddang & Caroy, 2024). Masukan dari
siswa dipertimbangkan dalam pengambilan kebijakan yang menyangkut
kehidupan mereka. Pengalaman berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan ini sendiri merupakan pembelajaran demokrasi yang sangat berharga.
Siswa belajar bahwa aturan bukanlah sesuatu yang datang dari atas tanpa alasan,
melainkan hasil kesepakatan bersama untuk kebaikan bersama. Ketika suatu saat
mereka harus mematuhi aturan yang tidak mereka sukai sekalipun, mereka tetap
menghormatinya karena tahu bahwa aturan itu dibuat melalui proses yang fair.
Partisipasi dengan demikian menjadi jembatan antara kepatuhan eksternal dan
komitmen internal terhadap nilai. Partisipasi menjembatani kepatuhan eksternal
dengan komitmen internal terhadap nilai.

Integrasi penilaian karakter dalam evaluasi sekolah menegaskan pentingnya
disiplin sebagai aspek terukur (Violina et al.,, 2023). Penilaian karakter yang
terintegrasi dalam sistem evaluasi sekolah memberikan sinyal bahwa disiplin
adalah hal yang serius dan diukur. Banyak sekolah yang sudah mulai memasukkan
penilaian sikap dalam rapor siswa, meskipun implementasinya sering masih
menghadapi kendala teknis. Penilaian karakter, disiplin, dan tanggung jawab yang
hanya berdasarkan pengamatan guru cenderung bersifat subjektif (Sumunaringtyas
et al., 2024). Kesulitan terbesar adalah merumuskan indikator yang objektif dan
dapat diamati, serta memastikan konsistensi penilaian antar guru. Namun terlepas
dari tantangan teknis, keberadaan penilaian karakter memiliki fungsi penting secara
simbolik. Ia mengatakan kepada siswa, guru, dan orang tua bahwa sekolah
sungguh-sungguh memperhatikan perkembangan karakter, bukan hanya prestasi
akademik. Ketika nilai disiplin masuk dalam rapor dan mempengaruhi kenaikan
kelas atau kelulusan, maka semua pihak akan memberikan perhatian serius. Guru
akan lebih teliti mengamati perilaku siswa. Orang tua akan lebih peduli dengan
sikap anak di sekolah. Siswa sendiri akan lebih termotivasi menunjukkan perilaku
terbaik. Dengan demikian penilaian karakter menjadi instrumen penguatan yang
mendorong seluruh ekosistem sekolah bergerak ke arah yang sama untuk
membangun nilai disiplin. Penilaian karakter mendorong seluruh ekosistem
sekolah memberi perhatian serius pada disiplin.
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Pembentukan disiplin di sekolah berlangsung melalui jaringan elemen yang
saling menguatkan (Jakandar et al., 2024). Lingkungan sekolah mengkonstruksi nilai
disiplin melalui jalur yang sangat kompleks dan saling terkait. Aturan formal,
keteladanan guru, sistem penghargaan dan hukuman, lingkungan fisik, interaksi
sosial, ritual sekolah, kurikulum tersembunyi, budaya sekolah, kepemimpinan
kepala sekolah, kebijakan yang konsisten, program pembiasaan, partisipasi siswa,
hingga penilaian karakter semuanya bekerja bersama membentuk pengalaman
belajar yang utuh. Lingkungan sekolah yang kondusif dan terkelola baik mampu
membentuk sikap dan perilaku siswa secara positif (Rahmawati & Utomo, 2024).
Setiap elemen memiliki fungsi spesifik dan saling memperkuat satu sama lain.
Kelemahan pada satu elemen dapat mengurangi efektivitas keseluruhan sistem,
sementara kekuatan pada semua elemen menciptakan lingkungan yang sangat
kondusif bagi internalisasi nilai. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini
tidak hanya belajar tentang disiplin secara kognitif, tetapi juga mengalaminya
secara afektif dan psikomotorik. Pengalaman utuh inilah yang memungkinkan nilai
disiplin tidak sekadar dihafal, melainkan dihayati dan menjadi bagian dari identitas
diri. Sekolah dengan demikian bukan sekadar tempat menimba ilmu, melainkan
ruang pembentukan manusia seutuhnya. Sekolah menjadi ruang pembentukan
manusia seutuhnya melalui pengalaman disiplin yang utuh.

Bentuk Dukungan Orang Tua dan Sinergi dengan Sekolah

Peran orang tua melalui pola asuh menjadi fondasi utama pembentukan
disiplin anak. Dukungan orang tua dalam pembentukan karakter disiplin siswa
memiliki spektrum yang luas, dimulai dari fondasi paling dasar yaitu pola asuh
yang diterapkan dalam keseharian di rumah. Dukungan dan dorongan dari orang
tua dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan motivasi
belajar siswa (Irawan et al., 2024). Pola asuh otoritatif yang menggabungkan
tuntutan yang jelas dengan kehangatan emosional terbukti paling efektif untuk
menanamkan nilai-nilai disiplin dibandingkan pola asuh otoriter yang hanya
menekankan kepatuhan atau pola asuh permisif yang memberikan kebebasan tanpa
batas. Orang tua dengan pola asuh otoritatif menetapkan aturan dan konsekuensi
yang tegas namun selalu disertai penjelasan yang masuk akal sehingga anak
memahami mengapa suatu perilaku diharapkan atau dilarang (Amiruddin, 2023).
Ketika anak melanggar aturan, orang tua tidak sekadar menghukum tetapi
mengajak berdialog untuk memahami alasan di balik pelanggaran dan bersama-
sama mencari solusi. Pendekatan ini membangun kesadaran moral pada diri anak
karena kepatuhan lahir dari pemahaman bukan ketakutan. Anak yang dibesarkan
dengan pola asuh seperti ini akan membawa kebiasaan berpikir dan berperilaku
tersebut ke sekolah sehingga lebih siap menerima dan menginternalisasi nilai-nilai
disiplin yang diajarkan di lingkungan pendidikan formal. Pola asuh otoritatif
menumbuhkan kesadaran moral yang mendukung disiplin di sekolah.

Rutinitas harian di rumah membentuk dasar keteraturan dan disiplin anak.
Pemberian rutinitas dan struktur yang jelas dalam kehidupan sehari-hari di rumah
merupakan bentuk dukungan orang tua yang sangat fundamental (Mujahidin &
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Rindaningsih, 2023). Anak yang terbiasa dengan jadwal bangun tidur, makan,
belajar, dan istirahat yang teratur akan mengembangkan sense of time dan
tanggung jawab terhadap kewajibannya. Rutinitas ini melatih anak untuk mengatur
diri sendiri tanpa harus selalu diingatkan atau dikendalikan dari luar. Siswa yang
mampu mengatur diri, memanfaatkan waktu secara efektif, dan mempertahankan
fokus tanpa terganggu faktor eksternal cenderung memiliki landasan yang kuat
untuk mencapai prestasi belajar tinggi (Abidin et al., 2024). Ketika orang tua
konsisten menerapkan waktu belajar setiap malam misalnya, anak belajar bahwa
ada waktu untuk bermain dan ada waktu untuk menyelesaikan tanggung jawab.
Kebiasaan ini kemudian terbawa ke sekolah dalam bentuk kesiapan mengikuti
pelajaran, ketepatan mengumpulkan tugas, dan kemampuan mengatur prioritas.
Lebih dari sekadar keteraturan teknis, rutinitas juga memberikan rasa aman secara
psikologis karena anak tahu apa yang diharapkan darinya dan apa yang akan terjadi
selanjutnya. Rasa aman ini penting untuk perkembangan emosional yang sehat
yang menjadi prasyarat bagi penerimaan nilai-nilai moral secara tulus. Kebiasaan
teratur memberi rasa aman sekaligus menumbuhkan tanggung jawab.

Keteladanan orang tua menjadi sumber utama pembelajaran disiplin anak.
Keteladanan orang tua dalam perilaku sehari-hari merupakan bentuk dukungan
yang paling kuat karena anak belajar melalui pengamatan dan peniruan sejak usia
dini (Chairilsyah, 2019). Perilaku dan ucapan anggota keluarga perlu diperhatikan,
karena pembiasaan positif di rumah akan tercermin dalam sikap mereka di sekolah
maupun masyarakat (Rahmaniyah & Darmawan, 2025). Anak lebih mudah meniru
apa yang mereka lihat dilakukan orang tua daripada mengikuti apa yang
diperintahkan secara verbal. Ketika orang tua berbicara dengan sopan kepada
pembantu atau tetangga, anak belajar tentang penghormatan terhadap sesama
tanpa perlu kuliah panjang tentang etika. Ketika orang tua tepat waktu dalam
berbagai janji dan komitmen, anak menyerap nilai bahwa waktu adalah sesuatu
yang berharga dan harus dihormati. Ketika orang tua mengakui kesalahan dan
meminta maaf, anak belajar tentang kejujuran dan keberanian mengakui
kekurangan. Proses pembelajaran melalui model ini berlangsung secara alami dan
terus-menerus tanpa paksaan (Tan & Yasin, 2020). Oleh karena itu kesadaran orang
tua bahwa dirinya sedang ditonton dan ditiru setiap saat menjadi sangat penting.
Tidak ada jeda di mana orang tua boleh berperilaku seenaknya dengan alasan anak
belum cukup umur untuk mengerti karena anak justru mengerti lebih banyak dari
yang diperkirakan orang dewasa. Kesadaran bahwa setiap perilaku ditiru anak
menjadikan teladan orang tua sangat menentukan.

Lingkungan keluarga berperan besar untuk membentuk motivasi dan sikap
belajar anak (Irzam & Nisa, 2024). Lingkungan keluarga tidak hanya menjadi dasar
bagi motivasi belajar siswa, tetapi juga menyediakan berbagai elemen yang
memengaruhi sikap dan semangat belajar mereka (Kholid et al., 2024). Komunikasi
terbuka antara orang tua dan anak tentang pengalaman di sekolah menjadi
jembatan yang menghubungkan dua dunia tempat anak beraktivitas. Orang tua
yang setiap hari menyediakan waktu untuk bertanya tentang apa yang terjadi di
sekolah, bagaimana perasaan anak, dan apa yang dipelajarinya menunjukkan
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bahwa mereka peduli dengan seluruh aspek kehidupan anak. Melalui percakapan
ini, orang tua dapat mengetahui nilai-nilai apa yang sedang diajarkan di sekolah,
tantangan apa yang dihadapi anak, dan bagaimana anak merespons berbagai
situasi. Informasi ini memungkinkan orang tua memberikan dukungan yang tepat,
misalnya dengan memperkuat pesan yang sama di rumah atau membantu anak
memecahkan masalah yang dihadapi. Lebih penting lagi, komunikasi rutin
membangun kedekatan emosional yang membuat anak merasa aman untuk
berbagi. Anak yang memiliki hubungan dekat dengan orang tua akan lebih terbuka
menerima nasihat dan bimbingan karena ada dasar kepercayaan yang kuat.
Sebaliknya, anak yang merasa orang tuanya tidak peduli akan mencari dukungan
emosional di tempat lain yang belum tentu memberikan pengaruh positif bagi
pembentukan karakternya. Komunikasi terbuka memperkuat kedekatan emosional
sekaligus mendukung pembentukan karakter.

Keterlibatan orang tua di sekolah memperkuat sinergi pendidikan rumah
dan sekolah (Desmila & Yaswinda, 2022). Keterlibatan orang tua memegang peran
penting dalam kehidupan anak karena dapat memberikan dampak positif terhadap
perkembangannya, termasuk pada aspek sosial, intelektual, motivasi, dan prestasi
akademik (Latif et al., 2025). Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah
merupakan perwujudan nyata dari sinergi antara dua lingkungan pendidikan yang
utama. Kehadiran orang tua dalam pertemuan orang tua-guru, acara sekolah, atau
kegiatan kelas mengirimkan pesan kuat kepada anak bahwa pendidikan adalah
prioritas keluarga. Anak melihat bahwa orang tua dan guru bekerja sama sehingga
tidak ada celah untuk memanipulasi situasi dengan mengatakan hal berbeda pada
dua pihak. Keterlibatan ini juga memberi kesempatan orang tua untuk mengenal
langsung lingkungan sekolah, guru, dan teman-teman anak sehingga mereka
memiliki gambaran utuh tentang dunia tempat anak menghabiskan sebagian besar
waktunya. Dengan pemahaman ini, orang tua dapat memberikan dukungan yang
lebih tepat sasaran dan relevan. Sekolah yang bijak akan memfasilitasi berbagai
bentuk keterlibatan orang tua yang memungkinkan partisipasi sesuai dengan
kapasitas dan kesibukan masing-masing keluarga. Tidak semua orang tua harus
hadir secara fisik di sekolah; dukungan bisa diberikan melalui komunikasi rutin
dengan guru atau membantu persiapan anak di rumah. Yang terpenting adalah
adanya kesadaran bahwa pendidikan anak adalah tanggung jawab bersama.
Kesadaran bersama menjadikan pendidikan anak sebagai tanggung jawab kolektif.

Keterlibatan orang tua di sekolah memperkuat sinergi pendidikan rumah
dan sekolah (Darna et al., 2023). Konsistensi antara nilai yang diajarkan di sekolah
dan yang dipraktikkan di rumah menjadi faktor penentu keberhasilan internalisasi
disiplin pada diri siswa (Aliva et al., 2025). Oleh karena itu, sebaiknya siswa sejak
awal mulai menyesuaikan diri dengan berbagai elemen lingkungan belajar,
termasuk kondisi rumah, suasana sekolah, dan interaksi di masyarakat sekitar
(Hamdiyah et al., 2024). Ketika terjadi keselarasan, anak menerima pesan yang
koheren dan tidak membingungkan. Ia belajar bahwa kejujuran itu penting di mana
pun berada, bahwa tanggung jawab adalah tuntutan universal, dan bahwa
menghormati orang lain adalah kewajiban di semua tempat. Pengalaman yang
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konsisten ini mempercepat proses internalisasi karena anak tidak perlu terus-
menerus menyesuaikan diri dengan standar ganda. Sebaliknya, ketika terjadi
kontradiksi misalnya sekolah mengajarkan pentingnya kejujuran sementara di
rumah orang tua berbohong untuk keuntungan praktis, anak akan mengalami
konflik nilai. Dalam situasi seperti ini, anak cenderung mengikuti apa yang
dipraktikkan di rumah karena ikatan emosional yang lebih kuat dan waktu interaksi
yang lebih panjang. Akibatnya, upaya sekolah menjadi sia-sia karena terkikis oleh
praktik di rumah. Oleh karena itu, membangun kesepahaman antara sekolah dan
orang tua tentang nilai-nilai inti yang ingin ditanamkan menjadi langkah awal yang
mutlak diperlukan dalam kemitraan pendidikan karakter. Kesadaran bersama
menjadikan pendidikan anak sebagai tanggung jawab kolektif.

Faktor keluarga dan pengawasan media berpengaruh besar terhadap disiplin
anak (Suharta et al., 2020). Perhatian orang tua, suasana rumah, pola asuh, dan
kondisi ekonomi keluarga berperan penting untuk membentuk motivasi, fokus, dan
ketekunan belajar siswa (A’'yun et al., 2025). Pengawasan orang tua terhadap
penggunaan media dan pergaulan anak di luar sekolah semakin penting di era
digital dengan segala risikonya. Anak-anak saat ini terpapar pada beragam konten
melalui gawai yang mereka gunakan setiap hari, sering tanpa pendampingan yang
memadai dari orang dewasa. Konten yang tidak sesuai usia dapat merusak nilai-
nilai yang sedang dibangun di sekolah dan rumah. Tontonan yang menampilkan
kekerasan, konsumerisme berlebihan, atau gaya hidup hedonis dapat menjadi
model alternatif yang lebih menarik bagi anak daripada nilai-nilai disiplin dan
kesederhanaan. Orang tua perlu terlibat aktif untuk memilih dan mendampingi
penggunaan media, bukan dengan cara melarang tanpa alasan yang akan memicu
pemberontakan, tetapi dengan mendiskusikan secara kritis berbagai konten yang
dikonsumsi anak. Diskusi ini sekaligus menjadi sarana pendidikan media yang
mengajarkan anak untuk selektif dan kritis terhadap pengaruh luar. Pengawasan
juga mencakup pemilihan teman bergaul dan aktivitas di luar rumah karena
lingkungan pergaulan memiliki pengaruh sangat kuat terutama pada masa remaja
ketika tekanan teman sebaya mencapai puncaknya. Pendampingan aktif orang tua
membentuk sikap kritis sekaligus menjaga nilai moral.

Konsekuensi konsisten di rumah menanamkan pemahaman sebab-akibat
pada anak (Siburian & Seliyah, 2023). Pemberian konsekuensi yang konsisten atas
perilaku anak di rumah memperkuat pemahaman tentang hubungan antara
tindakan dan akibat. Ketika anak melakukan kebaikan, pengakuan dan apresiasi
perlu diberikan agar perilaku positif mendapat penguatan. Sebaliknya ketika anak
melanggar aturan, konsekuensi yang telah disepakati sebelumnya harus diterapkan
tanpa perlu amarah berlebihan atau ancaman yang tidak dilaksanakan. Konsistensi
ini mengajarkan anak tentang hukum sebab akibat yang berlaku dalam kehidupan.
Mereka belajar bahwa setiap pilihan memiliki konsekuensi dan mereka harus
bertanggung jawab atas pilihannya sendiri. Sekolah bekerja dengan prinsip yang
sama melalui sistem penghargaan dan hukuman sehingga jika di rumah diterapkan
pendekatan serupa, anak akan mengalami konsistensi antar lingkungan. Namun
perlu ditekankan bahwa konsekuensi harus bersifat mendidik, proporsional, dan
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disampaikan dengan kasih sayang bukan kemarahan. Hal ini karena penggunaan
hukuman oleh orang tua tetap menjadi masalah serius karena menimbulkan
dampak negatif terhadap kesejahteraan anak, maka perlu dilakukan dengan
menerapkan pola asuh proaktif (Ramono & Tilmaz, 2025). Konsekuensi yang terlalu
berat justru menimbulkan trauma, sementara yang terlalu ringan tidak efektif
mengubah perilaku. Keseimbangan inilah yang membedakan pendekatan orang tua
yang bijaksana dengan yang sekadar menghukum. Pendekatan bijak dengan
konsekuensi mendidik memperkuat disiplin tanpa menimbulkan trauma.

Dukungan orang tua terhadap minat anak menumbuhkan disiplin melalui
motivasi intrinsik (Achmad et al., 2024). Fasilitasi orang tua terhadap
pengembangan minat dan bakat anak merupakan bentuk dukungan yang
memperkuat disiplin melalui jalur motivasi intrinsik. Keterlibatan emosional dan
dukungan dari orang tua turut berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik
siswa (Umroh et al., 2024). Ketika anak diberi kesempatan mengembangkan bidang
yang diminati, entah itu olahraga, seni, sains, atau keterampilan teknis, mereka
belajar bahwa pencapaian prestasi memerlukan latihan teratur, kerja keras, dan
ketekunan. Seorang anak yang gemar sepak bola akan belajar bangun pagi untuk
latihan, mengikuti instruksi pelatih, dan bekerja sama dalam tim. Semua ini adalah
elemen disiplin yang dipelajari dalam suasana menyenangkan karena terkait
dengan aktivitas yang dicintai. Pengalaman ini kemudian dapat ditransfer ke
bidang lain termasuk kegiatan akademik. Anak yang pernah merasakan bahwa
kerja keras membuahkan hasil di bidang yang ia minati akan lebih mudah
menerima bahwa prinsip yang sama berlaku juga untuk pelajaran sekolah. Orang
tua yang bijak akan mendukung minat anak dengan menyediakan sarana,
mengantar ke tempat latihan, dan memberi semangat saat anak menghadapi
kesulitan. Dukungan ini tidak hanya mengembangkan bakat tetapi juga
membangun karakter tangguh yang akan berguna sepanjang hidup. Fasilitasi bakat
membangun karakter tangguh sekaligus memperkuat nilai disiplin.

Suasana keluarga menjadi fondasi utama pembentukan karakter siswa.
Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam pengembangan karakter
siswa, terutama karena masa SMP merupakan periode kritis dalam pembentukan
kepribadian (Arianto & Darmawan, 2025). Penciptaan lingkungan rumah yang
kondusif untuk belajar dan berkembang sangat menentukan keberhasilan
pendidikan karakter. Rumah yang nyaman, aman, dan mendukung kegiatan positif
menyediakan ruang bagi anak untuk tumbuh sesuai dengan nilai-nilai yang
diinginkan. Ketersediaan tempat belajar yang tenang dengan penerangan cukup,
buku-buku yang merangsang pengetahuan, dan alat-alat yang mendukung
kreativitas adalah bentuk dukungan material yang konkret. Namun yang lebih
penting adalah iklim psikologis yang tercipta di dalam rumah. Rumah yang
dipenuhi ketegangan, pertengkaran, atau ketidakpedulian akan sulit menjadi
tempat yang subur bagi pertumbuhan karakter positif. Anak yang hidup dalam
suasana penuh stres akan menghabiskan energi untuk bertahan secara emosional
sehingga tidak tersisa untuk proses internalisasi nilai. Sebaliknya, rumah yang
hangat dengan hubungan positif antar anggota keluarga memberikan rasa aman
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yang menjadi fondasi bagi perkembangan moral yang sehat. Di sinilah pentingnya
orang tua membangun kualitas hubungan dengan pasangan dan antar saudara,
karena iklim emosional rumah tangga sangat mempengaruhi perkembangan
psikologis anak. Iklim rumah yang hangat mendukung perkembangan moral dan
psikologis anak.

Kemitraan orang tua dan sekolah memperkuat pendidikan karakter melalui
sinergi nyata (Sipahutar et al., 2024). Lingkungan keluarga merupakan pendidikan
pertama yang menentukan kesuksesan siswa, yang tercapai melalui sinergi antara
guru, siswa, dan peran penting orang tua (Azizah & Darmawan, 2025). Kemitraan
aktif antara orang tua dan sekolah untuk merumuskan pendekatan pendidikan
karakter merupakan wujud sinergi tingkat tinggi. Alih-alih berjalan sendiri-sendiri,
kedua pihak duduk bersama merumuskan nilai-nilai apa yang akan ditanamkan,
bagaimana  cara  menanamkannya, dan  bagaimana  mengevaluasi
perkembangannya. Sekolah dapat menyelenggarakan forum rutif di mana orang
tua diajak berdialog tentang berbagai isu pendidikan karakter yang muncul. Orang
tua dapat berbagi tantangan yang dihadapi di rumah dan mencari masukan dari
pihak sekolah. Dari dialog ini lahirlah pemahaman bersama dan komitmen kolektif
untuk mendukung proses pendidikan anak. Sekolah juga dapat menyediakan
sumber daya bagi orang tua misalnya melalui seminar parenting atau bahan bacaan
tentang pendidikan karakter. Orang tua yang mendapat dukungan pengetahuan
akan lebih percaya diri untuk menjalankan peran pendidik di rumah. Kemitraan
semacam ini membutuhkan kesediaan kedua pihak untuk membuka diri, saling
mendengarkan, dan sama-sama belajar. Tidak ada pihak yang merasa paling tahu
atau paling benar karena keduanya menyadari bahwa pendidikan anak adalah
pekerjaan bersama yang kompleks. Kolaborasi terbuka menjadikan pendidikan
anak sebagai tanggung jawab bersama (Darna & Suci, 2024).

Komunikasi rutin orang tua-guru memperkuat pemahaman utuh tentang
perkembangan anak. Komunikasi rutin antara orang tua dan guru mengenai
perkembangan anak memungkinkan deteksi dini terhadap masalah yang mungkin
timbul serta koordinasi penanganannya (Hamsiah, 2023). Ketika orang tua dan guru
bertukar informasi tentang apa yang mereka amati pada diri anak, gambaran yang
lebih utuh terbentuk. Hubungan kerja sama antara guru dan orang tua, dengan
komunikasi dan tanggung jawab bersama, berperan penting untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa (Noor et al., 2025). Orang tua mungkin melihat anak mudah
marah di rumah sementara guru melihatnya pendiam di sekolah, atau sebaliknya.
Informasi yang saling melengkapi ini membantu memahami anak secara lebih tepat
sehingga intervensi yang diberikan pun lebih sesuai. Jika anak mulai menunjukkan
penurunan motivasi belajar, komunikasi antara orang tua dan guru dapat
mengungkap penyebabnya apakah karena masalah di sekolah, masalah di rumabh,
atau kombinasi keduanya. Dengan pemahaman utuh, orang tua dan guru dapat
bekerja sama membantu anak secara konsisten. Komunikasi ini idealnya dilakukan
secara reguler bukan hanya saat ada masalah. Guru dapat mengirimkan laporan
perkembangan secara berkala, sementara orang tua juga proaktif mengabari jika
ada perubahan situasi di rumah yang mungkin mempengaruhi perilaku anak di
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sekolah. Dengan saling terbuka, kedua pihak menjadi tim yang solid untuk
mendukung tumbuh kembang anak. Keterbukaan informasi menjadikan keduanya
tim solid untuk mendukung tumbuh kembang siswa.

Dukungan orang tua terhadap program sekolah menegaskan pentingnya
pendidikan di mata anak (Kuswanto et al., 2023). Dukungan orang tua terhadap
program-program sekolah, baik yang bersifat akademik maupun pengembangan
karakter, memperkuat pesan bahwa apa yang dilakukan sekolah itu penting dan
layak didukung (Nuriyah & Darmawan, 2024). Ketika sekolah mengadakan
program literasi dengan meminta siswa membaca di rumah selama waktu tertentu,
orang tua yang mendukung akan memastikan anak melaksanakan tugas tersebut.
Ketika sekolah menggalakkan program pengurangan sampah plastik, orang tua
yang mendukung akan membiasakan membawa botol minum dari rumabh.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak terbukti meningkatkan prestasi
akademik, kehadiran di sekolah, dan partisipasi dalam kursus lanjutan (Utami,
2022). Dukungan sederhana ini memiliki dampak besar karena anak melihat bahwa
pesan dari sekolah tidak berhenti di pintu gerbang, melainkan dilanjutkan dan
diperkuat di rumah. Sebaliknya, ketika orang tua bersikap acuh atau bahkan sinis
terhadap program sekolah, anak akan menangkap pesan bahwa program tersebut
tidak penting sehingga bisa diabaikan. Dukungan tidak harus berarti setuju dengan
semua kebijakan sekolah; jika ada perbedaan pendapat, orang tua dapat
mengkomunikasikannya secara langsung kepada pihak sekolah alih-alih
mengkritik di depan anak. Yang terpenting adalah menjaga citra positif sekolah di
mata anak karena rasa hormat terhadap institusi pendidikan merupakan prasyarat
bagi efektivitas proses belajar mengajar. Citra positif sekolah di rumah memperkuat
efektivitas proses belajar (Prihantini & Hasmar, 2024).

Refleksi keluarga menjadikan nilai disiplin hidup dalam praktik sehari-hari.
Refleksi bersama dalam keluarga tentang nilai-nilai yang dijunjung dan praktik
sehari-hari yang mencerminkan nilai tersebut menjadi penguat terakhir dalam
proses internalisasi disiplin (Rantari et al., 2024). Keluarga dapat meluangkan waktu
misalnya saat makan malam bersama untuk mendiskusikan apa arti disiplin bagi
masing-masing anggota, bagaimana mereka mempraktikkannya hari ini, dan
tantangan apa yang dihadapi. Gaya pengasuhan yang umum diterapkan adalah
demokratis-otoritatif, berlandaskan nilai Islam, dan ditandai oleh komunikasi dua
arah serta aturan yang jelas namun fleksibel (Solihin & Annisah, 2025). Diskusi
semacam ini menempatkan nilai sebagai sesuatu yang hidup dan relevan, bukan
sekadar konsep abstrak yang diajarkan di sekolah. Anak belajar bahwa orang tua
juga bergumul dengan nilai, kadang berhasil kadang gagal, dan terus berusaha
memperbaiki diri. Pengalaman melihat orang tua sebagai manusia yang juga belajar
ini sangat berharga karena mengajarkan bahwa pendidikan karakter adalah proses
seumur hidup. Refleksi bersama juga membangun ikatan keluarga yang kuat
karena ada ruang untuk berbagi pengalaman secara otentik (Suharta et al., 2020).
Anak merasa didengar dan dihargai pendapatnya, sementara orang tua mendapat
kesempatan untuk menyampaikan nilai-nilai yang mereka anggap penting dengan
cara yang dialogis bukan menggurui. Dalam suasana seperti ini, internalisasi nilai
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berlangsung secara organik karena nilai-nilai itu dihidupi bersama dalam
komunitas terkecil yang paling bermakna bagi anak. Nilai diinternalisasi secara
organik ketika dihidupi bersama dalam keluarga.

Dukungan orang tua membentuk ekosistem pendidikan karakter yang utuh.
Dukungan orang tua mengambil bentuk yang sangat beragam mulai dari pola asuh,
rutinitas, keteladanan, komunikasi, keterlibatan di sekolah, konsistensi nilai,
pengawasan, pemberian konsekuensi, fasilitasi minat, penciptaan lingkungan
kondusif, kemitraan dengan sekolah, komunikasi dengan guru, dukungan program
sekolah, hingga refleksi bersama di keluarga (Sjamsir et al., 2024). Keterlibatan orang
tua harus dipandang sebagai kolaborasi aktif, di mana kedua pihak berbagi
tanggung jawab dalam proses Pendidikan (Haryanto, 2024). Setiap bentuk
dukungan memiliki fungsi spesifik dan bersama-sama membentuk ekosistem
pendidikan karakter yang utuh di luar sekolah. Yang paling menentukan dari
semua bentuk dukungan tersebut adalah kualitas kesadaran orang tua bahwa
mereka adalah pendidik utama yang tidak dapat menggugurkan tanggung jawab
kepada sekolah. Sekolah adalah mitra yang membantu, bukan pihak yang
mengambil alih seluruh tugas pendidikan. Sinergi optimal terjadi ketika sekolah
dan orang tua memahami porsi masing-masing, saling menghormati otoritas
masing-masing, dan bersama-sama berkomitmen pada nilai-nilai yang ingin
ditanamkan (Yusuf et al., 2024). Dalam sinergi semacam ini, anak tidak mengalami
kebingungan normatif karena dua lingkungan terpenting dalam hidupnya berjalan
seirama menuju arah yang sama. la tumbuh dalam kepastian nilai yang menjadi
fondasi kokoh bagi pembentukan karakter disiplin yang otentik dan bertahan lama.
Sinergi keluarga dan sekolah meneguhkan fondasi disiplin yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Lingkungan sekolah mengkonstruksi nilai disiplin melalui serangkaian
mekanisme yang saling terkait, meliputi perumusan aturan formal, keteladanan
guru, sistem penghargaan dan konsekuensi, penataan lingkungan fisik, ritual
kebersamaan, kurikulum tersembunyi, hingga budaya sekolah yang terbentuk dari
konsistensi perilaku seluruh warganya. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor penggerak yang memastikan seluruh elemen tersebut bekerja secara
harmonis menuju visi pendidikan karakter yang dicanangkan. Di sisi lain,
dukungan orang tua menjelma dalam beragam wujud mulai dari penerapan pola
asuh otoritatif di rumah, pembiasaan rutinitas terstruktur, keteladanan perilaku
sehari-hari, komunikasi terbuka tentang pengalaman sekolah, keterlibatan aktif
dalam kegiatan sekolah, hingga penciptaan lingkungan rumah yang kondusif bagi
pertumbuhan karakter. Sinergi antara kedua lingkungan ini terwujud ketika terjadi
konsistensi nilai yang diajarkan di sekolah dan dipraktikkan di rumah, komunikasi
rutin antara orang tua dan guru, serta kemitraan aktif untuk merumuskan
pendekatan pendidikan karakter. Keselarasan ini menghindarkan siswa dari
kebingungan normatif dan mempercepat proses internalisasi nilai disiplin menjadi
bagian dari identitas dirinya. Temuan studi ini mengimplikasikan perlunya sekolah
merancang program pembentukan karakter secara sistemik dengan melibatkan
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seluruh komponen sekolah, bukan sekadar menambah mata pelajaran atau kegiatan
seremonial. Setiap kebijakan dan praktik di sekolah harus dievaluasi
keselarasannya dengan nilai-nilai disiplin yang ingin ditanamkan. Bagi orang tua,
studi ini memberikan pemahaman bahwa dukungan terhadap pendidikan karakter
anak tidak cukup berupa pemenuhan kebutuhan material atau sekadar
menyekolahkan, melainkan membutuhkan keterlibatan aktif dalam proses
pembiasaan dan peneladanan di rumah. Lembaga pendidikan guru perlu
memasukkan materi tentang kemitraan sekolah-keluarga dalam kurikulumnya
agar calon guru memiliki kompetensi membangun hubungan kolaboratif dengan
orang tua. Para pengambil kebijakan di tingkat dinas pendidikan dapat
mempertimbangkan penyusunan panduan kemitraan sekolah dengan orang tua
yang dapat diadaptasi sesuai kondisi lokal masing-masing satuan pendidikan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris yang
menguji secara langsung efektivitas berbagai model kemitraan sekolah-orang tua
untuk membentuk karakter disiplin siswa. Pendekatan longitudinal akan sangat
bermanfaat untuk melihat perkembangan internalisasi nilai dalam jangka panjang
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian komparatif antar sekolah
dengan karakteristik berbeda, seperti sekolah negeri dan swasta atau sekolah di
perkotaan dan pedesaan, juga diperlukan untuk memahami bagaimana kondisi
kontekstual mempengaruhi dinamika interaksi lingkungan sekolah dan dukungan
orang tua. Bagi praktisi pendidikan, direkomendasikan untuk mengembangkan
program parenting yang tidak hanya bersifat penyuluhan satu arah, melainkan
menciptakan ruang dialog dan pembelajaran bersama antara sekolah dan orang tua.
Sekolah dapat memfasilitasi terbentuknya komunitas belajar orang tua yang saling
berbagi pengalaman dan strategi untuk mendampingi tumbuh kembang karakter
anak di rumah.
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